
ABSTRAK 

 

Naskah ini merupakan kajian mengenai ambisi politik masyarakat dalam jabatan 

politik (kepala desa) yang mana lokus dari penelitian ini pada Pemilihan Kepala 

Desa (Pilkades) Margoluwih Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Tahun 2020. 

 

Pilkades dianggap hal yang strategis karena dapat mencegah, mengontrol lahirnya 

pemimpin yang otoriter, oligarki serta kepemimpinan dinasti. Pilkades juga sebagai 

cerminan demokrasi di tingkat akar rumput, pemerintah terus membenahi dan 

meningkatkan kualitas kebijakan dalam pemilihan kepala desa. Namun tampaknya 

beberapa fenomena di lapangan masih menunjukan minimnya ambisi politik 

masyarakat untuk mencalonkan diri dalam kontestasi pemilihan kepala desa dan 

semakin meningkatnya model majunya pasangan suami istri maupun kekerabatan, 

seperti majunya calon suami istri pada Pilkades desa Margoluwih Tahun 2020 

sehingga perlu sekiranya untuk mengkaji mengapa dan faktor apa saja yang 

berpengaruh pada rendahnya ambisi politik masyarakat desa khususnya desa 

Margoluwih. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yaitu 

dengan mendalami ambisi politik kandidat yang layak dengan tujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan yang mendalam dan spesifik. Berdasarkan hasil 

pengujian dilapangan dengan menggunakan teori ambisi politik oleh Lawless 

(2012) penelitian ini menunjukan bahwa rendahnya ambisi politik masyarakat 

dalam jabatan politik dipengaruhi karena sebagian besar masyarakat mengagap 

keputusan untuk mencalonkan diri untuk jabatan politik akan memerlukan biaya 

yang tak hanya materil saja namun juga non materil agar dapat memperoleh 

dukungan masyarakat dan tidak jarang berdampak negatif terhadap kerukunan dan 

budaya yang ada di masyarakat setempat. Dan juga pertahana didukung oleh 

banyak pihak termasuk kandidat itu sendiri, hal ini wajar karena pertahana memiliki 

kepercayaan diri dengan menunjukan kinerjanya yang baik selama menjabat. dan 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya ambisi politik bisa berpengaruh negatif 

ataupun positif dalam ambisi politik nascent ambition maupun expresive ambition 

tergantung respon yang di tunjukan terhadap faktor status minoritas, Dinamika 

Keluarga, Pengalaman Profesional, terakhir Perilaku Politik dan Perekrutan. 
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ABSTRACT 

 

This research study of the political ambitions of the community in political Office 

(village heads) which is the locus of this research in the Margoluwih Village Head 

Election (Pilkades) Seyegan District, Sleman Regency in 2020. 

 

Pilkades is considered a strategic matter because it can prevent and control the birth 

of authoritarian, oligarchic and dynastic leaders. Pilkades is also a reflection of 

democracy at the grassroots level, the government continues to fix and improve the 

quality of policies in village head elections. However, it seems that some 

phenomena in the field still show the lack of community political ambition to run 

in the village head election contestation and the increasing model of the 

advancement of married couples and kinship, such as the advancement of husband 

and wife candidates in the Margoluwih Village Pilkades in 2020 so it is necessary 

to examine why and factors anything that affects the low political ambition of the 

village community, especially the village of Margoluwih. 

 

This research uses a qualitative method with a case study approach, namely by 

exploring the political ambitions of worthy candidates with the aim of gaining in-

depth and specific knowledge. Based on the results of field testing using the theory 

of political ambition by Lawless (2012) this study shows that the low political 

ambition of the community in political positions is influenced because most people 

perceive the decision to run for political office will require costs that are not only 

material but also non-material. in order to gain community support and not 

infrequently have a negative impact on harmony and culture in the local 

community. And also the incumbents is supported by many parties including the 

candidate himself, this is reasonable because the incumbents has self-confidence by 

showing good performance during office. and Factors that affect low political 

ambition can have a negative or positive effect on political ambition, nascent 

ambition and expressive ambition, depending on the response shown to minority 

status factors, Family Dynamics, Professional Experience, lastly Political Attiude 

and Recruitment. 
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